BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka simpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hipotesis 1: budaya organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Budaya organisasional berpengaruh rendah (tidak kuat) namun signifikan
terhadap kinerja guru pada SMP di Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan II,
Surabaya (hipotesis diterima).

Hipotesis 2: motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Motivasi
kerja berpengaruh rendah (tidak kuat) namun signifikan terhadap kinerja guru
pada empat SMP di yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan 11, Surabaya
(hipotesis diterima).

Hipotesis 3: kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Kepemimpinan transformasional berpengaruh rendah (tidak kuat)
namun signifikan terhadap kinerja guru pada empat SMP di yayasan Yohanes

Gabriel Perwakilan 11, Surabaya (hipotesis diterima).

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan simpulan yang didapat dari penelitian tentang

“Pengaruh budaya organisasional, motivasi Kkerja, dan kepemimpinan

transformasional terhadap kinerja guru SMP di yayasan Yohanes Gabriel
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Perwakilan Il Surabaya”, maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:

5.2.1 Saran Teoritis

Kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh variabel: budaya organisasional,
motivasi kerja, dan kepemimpinan transformasional. Sehingga, masih terbuka
kemungkinan untuk diadakannya penelitian selanjutnya, untuk mencari tahu
variabel lain yang mempengaruhi kinerja guru.

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi atau
sumbangan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian tentang pengaruh budaya
organisasional, motivasi kerja, dan kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja guru. Sehingga para akademisi dapat mengembangkan teori sumber daya
manusia yang berhubungan dengan topik penelitian ini.

5.2.2 Saran Praktis

Dalam penelitian ini, peneliti mengusulkan beberapa saran praktis yang
dapat dilakukan, antara lain:

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan bagi yayasan Yohanes
Gabriel perwakilan 11, Surabaya, khususnya untuk melakukan pembinaan dan
memperkuat budaya organisasional di SMPK Santo Stanislaus, SMPK Santo
Stanislaus 2, SMPK Pencinta Damai, dan SMPK Santo Mikael.

a. Guru harus memiliki kemampuan untuk bekerja memenuhi target yang
telah ditetapkan, adalah nilai rata-rata tertinggi pada variabel budaya
organisasional, untuk itu pihak yayasan hendaknya mempertahankan

kondisi yang sudah baik tersebut.
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Sebaliknya, pihak yayasan harus memperkuat dan memberi perhatian
dalam hal dukungan lembaga terhadap kenyamanan kerja guru, dan
dukungan guru terhadap perubahan peraturan. Budaya organisasional
sekolah yang baik sangat diperlukan untuk memperkuat kinerja guru.
Budaya organisasional sekolah perlu diperkuat agar Kinerja guru dapat
meningkat.

Mendorong terciptanya iklim sekolah yang kondusif, agar guru merasa
nyaman dalam melaksanakan tugasnya. Guru, harus berusaha untuk
memiliki kemampuan memenuhi target kerja yang telah ditetapkan.
Manajemen yayasan hendaknya berusaha untuk memberikan kenyamanan
dalam bekerja kepada para guru (K3K, fasilitas BPJS kesehatan dan

ketenagakerjaan), sehingga kinerja guru semakin meningkat.

Pihak Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan Il, Surabaya harus memberikan

motivasi kerja kepada para guru, diimbangi dengan adanya pemimpin (kepala

sekolah) yang senantiasa memberikan motivasi kepada para guru, agar

Kinerjanya semakin meningkat.

a.

Hal yang sudah baik, yaitu guru senang menjalin hubungan yang lebih

baik dengan rekan kerja, harus senantiasa didorong untuk dipertahankan.

. Pihak yayasan hendaknya memotivasi dan memberikan pelatihan kepada

guru agar menjadi pemimpin yang baik, sebagai langkah kaderisasi
kepemimpinan sekolah (menyiapkan calon-calon kepala sekolah).
Pihak manajemen yayasan Yohanes Gabriel perwakilan Il Surabaya,

bekerjasama dengan kepala sekolah, perlu meningkatkan kinerja guru
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dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah terprogram dan
terencana (mengarah pada guru yang mampu mendidik generasi
emas/milenial). Semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki dan diberikan
kepada guru di sekolah, maka akan semakin tinggi kinerja yang dihasilkan,
sehingga tindakan yang dapat diambil oleh pihak sekolah adalah dengan
memotivasi guru agar dapat bekerja sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Kepala sekolah semestinya menjadi teladan dan mengajak
para guru untuk menciptakan hubungan yang baik dengan rekan Kerja.
Mendorong dan memberikan motivasi, agar para guru mau belajar untuk

menjadi pemimpin yang baik dalam segala hal dan kegiatan.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

manajemen yayasan Yohanes Gabriel perwakilan Il Surabaya, sebagai

pembuat  kebijakan, untuk  melaksanakan model  kepemimpinan

tranformasional, sehingga mampu untuk meningkatkan kinerja guru.

a.

Pihak yayasan mendorong kepala sekolah agar mempertahankan hal yang
sudah baik, yaitu memberikan pengarahan kepada para guru terhadap
sebuah tugas, dengan baik dan benar.

Karena guru merasa belum mendapat motivasi dari kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas secara maksimal, maka disarankan agar pihak yayasan
Yohanes Gabriel perwakilan 11 Surabaya, agar memperkuat dan
memperhatikan hal ini.

Pihak yayasan Yohanes Gabriel perwakilan 11 Surabaya, dalam

melaksanakan rekrutmen kepala sekolah hendaknya berbasis kompetensi.
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Kegiatan ini dimaksudkan untuk mempersiapkan calon kepala sekolah
yang benar-benar memiliki kompetensi sebagaimana disyaratkan dalam
Permendiknas No. 13 tahun 2007, tentang standar kepala
sekolah/madrasah, yaitu memiliki kompetensi: kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kegiatan rekrutmen ini harus
mengikuti tahapan-tahapan yang jelas yang diatur dalam sebuah sistem
rekrutmen kepala sekolah yang berisi tahapan-tahapan pendaftaran,
seleksi, pengumuman hasil seleksi, dan penetapan. Semua tahapan ini
harus dilakukan secara terbuka, transparan, dan akuntabel.

. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan kepala sekolah
secara berkala dan berkelanjutan (Continuous Professional Development).
Pendidikan dan pelatihan ini dimaksudkan untuk merefresh pengetahuan
dan kemampuan kepala sekolah dalam rangka melaksanakan tugasnya
sebagai pemimpin dan manajer di sekolah.

. Kepala sekolah harus berusaha untuk menjadi pemimpin yang memiliki
empat aspek kepemimpinan transformasional, yaitu: berkharisma,
memberi inspirasi, memberi stimulus intelektual, dan memberikan

perhatian secara individual kepada para guru.
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